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Abstrak: Pelatihan kepemimpinan yang efektif merupakan salah satu kunci untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. Kepala sekolah sebagai pemimpin di 
tingkat pendidikan dasar memiliki peran yang sangat vital dalam membimbing guru dan 
murid menuju pencapaian tujuan pendidikan. Namun, kepemimpinan yang berbasis pada 
konteks budaya setempat sering kali kurang mendapat perhatian. Pelatihan ini dirancang 
untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya integrasi nilai-nilai budaya kearifan 
lokal dalam kepemimpinan sekolah dasar, serta memberikan keterampilan praktis bagi 
kepala sekolah untuk mengelola lingkungan sekolah yang harmonis dan berbudaya. 
Melalui metode pelatihan yang melibatkan diskusi, studi kasus, dan simulasi, kepala 
sekolah diharapkan dapat mengimplementasikan kepemimpinan yang tidak hanya 
berbasis pada teori pendidikan modern, tetapi juga selaras dengan budaya lokal yang ada. 
Dengan menggunakan pendekatan partisipatif, pelatihan ini akan mengedepankan 
kerjasama antara kepala sekolah dengan masyarakat sekitar, sehingga tercipta sinergi 
yang positif dalam mendukung pengembangan pendidikan berbasis budaya. Selain itu, 
program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya kepemimpinan 
yang responsif terhadap kebutuhan budaya masyarakat dan relevan dengan 
perkembangan zaman. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
kompetensi kepala sekolah dalam menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan berbasis 
budaya, yang pada gilirannya akan mendorong terciptanya lingkungan pendidikan yang 
lebih inklusif, bermartabat, dan sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal. 
 

Kata Kunci: Pelatihan, kepemimpinan, budaya local, kepala sekolah, 

Abstract: Effective leadership training is one of the keys to improving the quality of 
education in elementary schools. Principals as leaders at the basic education level have a 
vital role in guiding teachers and students towards achieving educational goals. However, 
leadership based on the local cultural context often receives less attention. The training is 
designed to provide an understanding of the importance of integrating local wisdom’s 
cultural values in primary school leadership, as well as to equip principals with practical 
skills for managing a harmonious and culturally rich school environment. Through training 
methods that incorporate discussions, case studies, and simulations, principals are 
expected to implement leadership that is not only grounded in modern educational theory 
but also aligned with existing local cultures. Using a participatory approach, this training 
will prioritize cooperation between school principals and the surrounding community to 
create a positive synergy in supporting the development of culture-based education. In 
addition, this program aims to increase awareness of the importance of leadership that is 
responsive to the cultural needs of the community and relevant to the current times. The 
results of the training indicate an increase in the competence of school principals in 
applying culture-based leadership principles, which in turn will foster the creation of a more 
inclusive and dignified educational environment, aligning with the values of local wisdom. 
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Pendahuluan  

Kepala sekolah mungkin kurang paham atau kurang terlatih dalam mengembangkan 

model kepemimpinan yang sesuai dengan budaya lokal yang ada di daerah masing-masing. 

Kepemimpinan yang efektif sering kali membutuhkan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai 

lokal dan bagaimana hal ini dapat diterapkan dalam manajemen pendidikan. Pelatihan yang 

ada saat ini mungkin tidak cukup menekankan pentingnya kearifan lokal dalam kepemimpinan, 

yang padahal bisa meningkatkan pemahaman dan keterampilan kepala sekolah dalam 

menjalankan tugasnya (Napp et al., 2020; Sharma & Nuttal, 2016; Sun et al., 2018). Tantangan 

dalam mengadaptasi nilai budaya lokal dalam sistem pendidikan menjadi penting untuk dapat 

menggali potensi budaya lokal, implementasinya dalam kebijakan pendidikan dan 

kepemimpinan sekolah sering kali terhambat oleh sistem pendidikan yang lebih berorientasi 

pada pendekatan modern yang global.  

Kegiatan pelatihan sering kali dipilih karena bisa langsung berdampak dan memberikan 

manfaat yang konkret, sejauh ini kepala sekolah membutuhkan pelatihan dalam hal 

kepemimpinan berbasis budaya lokal dan manajemen sekolah yang efektif.(Bairy et al., 2021; 

Jerdborg, 2021; Lucas et al., 2018; Membrillo-Hernández et al., 2019).  Ini bisa dilakukan melalui 

survei atau wawancara dengan kepala sekolah untuk memahami tantangan yang mereka 

hadapi. Kepala sekolah perlu dilatih untuk mengerti pentingnya budaya lokal dalam pendidikan 

dan bagaimana cara mengintegrasikannya dalam proses belajar mengajar di sekolah. 

Tantangan utamanya adalah bagaimana membuat pelatihan ini relevan untuk semua kepala 

sekolah di berbagai daerah dengan latar belakang budaya yang berbeda-beda. Resistensi 

terhadap perubahan dimana beberapa kepala sekolah atau pihak yang terkait dengan 

pendidikan mungkin enggan atau merasa sulit untuk mengadaptasi kepemimpinan berbasis 

budaya lokal dalam kerangka sistem pendidikan yang sudah adaTantangan dalam hal 

kepemimpinan sering kali berkaitan dengan kurangnya keterampilan manajerial atau 

kepemimpinan yang berbasis nilai-nilai budaya lokal. Mengidentifikasi pentingnya budaya lokal 

dalam proses pendidikan dan kepemimpinan. (Eman et al., 2023; Frich et al., 2015; Furunes, 

2021; Stremersch et al., 2022). 

Setiap daerah memiliki nilai dan budaya yang bisa digunakan untuk memperkuat karakter 

dan integritas dalam kepemimpinan kepala sekolah. Keterbatasan pelatihan atau pengalaman 

kepala sekolah dalam kepemimpinan yang berbasis budaya local.(Allolangi et al., 2024; Parhan 

et al., 2023; Perić et al., 2021).  Banyak kepala sekolah yang tidak memiliki pengalaman atau 

pelatihan yang cukup dalam hal mengelola sekolah dengan pendekatan yang berbasis budaya 

lokal. Pelatihan yang ada saat ini lebih fokus pada aspek teknis dan administrasi pendidikan, 

bukan pada pengembangan kepemimpinan berbasis nilai budaya setempat. Kurangnya 

kolaborasi dengan masyarakat dan stakeholder local. Pelaksanaan kepemimpinan berbasis 

budaya lokal tidak dapat berhasil jika tidak melibatkan masyarakat setempat, orang tua siswa, 

dan tokoh budaya lokal. Kepala sekolah menghadapi kesulitan dalam membangun kemitraan 

yang solid antara sekolah dan masyarakat sekitar, yang diperlukan untuk mengembangkan 

kepemimpinan yang berakar pada budaya lokal. 

 Perubahan dalam kurikulum dan sistem Pendidikan.  Adanya hambatan dalam adaptasi 

kurikulum dan kebijakan pendidikan yang ada dengan penerapan budaya lokal bisa menjadi 
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tantangan. Kepala sekolah menghadapi tekanan dari sistem pendidikan nasional yang lebih 

fokus pada standar pendidikan tertentu, yang bisa menghambat penerapan pendekatan yang 

lebih berbasis budaya. Keterbatasan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung 

budaya local. (Aricindy et al., 2023; Syahza et al., 2020). Sekolah sering kali tidak memiliki 

fasilitas atau kegiatan yang mendukung budaya lokal secara langsung. Kepala sekolah 

kesulitan dalam menciptakan lingkungan yang mendorong nilai-nilai budaya lokal, seperti 

melalui kegiatan ekstrakurikuler, program pengajaran berbasis budaya, atau kolaborasi dengan 

komunitas setempat. 

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan pelatihan tentang Kepemimpinan 

Berbasis Budaya Kearifan Lokal Kepala Sekolah Dasar, terdapat beberapa kondisi yang perlu 

dipertimbangkan, yang menjadi bagian dari analisis situasi antara lain: kondisi pendidikan di 

tingkat dasar (SD), seperti tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam memimpin 

sekolah, ini bisa mencakup masalah manajerial, pengelolaan SDM, pengembangan kurikulum, 

dan penerapan kebijakan pendidikan. Peran kepala sekolah yang tidak hanya sebagai 

pengelola administrasi sekolah, tetapi juga sebagai pemimpin yang harus mampu mengelola 

sumber daya manusia, memotivasi guru, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

 

Metode  

Pelatihan Kepemimpinan Berbasis Budaya Kearifan Lokal untuk kepala sekolah dasar, 

metode yang digunakan  bervariasi agar dapat mengakomodasi kebutuhan peserta pelatihan 

serta mendukung penerapan budaya lokal dalam konteks kepemimpinan pendidikan. metode 

yang dapat digunakan dalam pelatihan ini: 

1. Ceramah dan Presentasi: Menyampaikan materi teoritis dan konsep dasar tentang 

budaya lokal dan penerapannya dalam kepemimpinan pendidikan. Narasumber atau fasilitator 

memberikan penjelasan mengenai pentingnya budaya lokal dalam pendidikan dan 

kepemimpinan, serta teori-teori yang mendasari kepemimpinan berbasis budaya lokal. 

Ceramah ini dapat dilengkapi dengan presentasi visual (misalnya, slide PowerPoint) untuk 

memperjelas informasi. 

2. Diskusi Kelompok (Group Discussion) : Membahas topik-topik spesifik dalam kelompok 

kecil untuk memperoleh berbagai perspektif dan memperdalam pemahaman peserta. Peserta 

dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil untuk mendiskusikan masalah atau tantangan yang 

mereka hadapi dalam menerapkan budaya lokal dalam kepemimpinan mereka. Diskusi dapat 

difokuskan pada kasus-kasus konkret atau pertanyaan reflektif. 

3. Studi Kasus (Case Study). Memberikan contoh nyata dari kepala sekolah yang telah 

berhasil menerapkan budaya lokal dalam kepemimpinan mereka. Peserta diberikan kasus-

kasus yang relevan dengan konteks budaya lokal dan kepemimpinan sekolah. Mereka akan 

menganalisis kasus tersebut, mengidentifikasi masalah yang ada, dan merancang solusi 

berbasis nilai budaya lokal. 

4. Simulasi dan Role-Playing : Meningkatkan keterampilan kepemimpinan kepala sekolah 

dalam situasi yang melibatkan budaya lokal. Peserta diminta untuk memainkan peran sebagai 

kepala sekolah atau stakeholder lain dalam situasi tertentu, seperti memimpin pertemuan 

dengan komunitas lokal atau menghadapi masalah yang berkaitan dengan budaya setempat. 

Role-playing ini memberikan pengalaman langsung dalam mengelola dinamika yang 

berhubungan dengan budaya lokal. 

Pelatihan ini berupa kegiatan yang terfokus pada penerapan langsung budaya lokal 

dalam praktik kepemimpinan. Misalnya, merancang program sekolah berbasis budaya lokal, 

merencanakan kegiatan ekstrakurikuler yang mengangkat budaya daerah, atau menciptakan 

lingkungan sekolah yang mendukung budaya lokal.  Penggunaan media interaktif membuat 
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pelatihan lebih menarik dan memberikan perspektif yang lebih luas tentang penerapan budaya 

lokal dalam pendidikan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pelatihan kepemimpinan berbasis budaya kearifan lokal pada kepala sekolah dasar. 

adalah  kegiatan yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar. 

Di bawah ini adalah  gambaran hasil  pelatihan kepemimpinan berbasis budaya kearifan lokal 

pada kepala sekolah dasar. 

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post test Palatihan 

Materi Pelatihan Sebelum Sesudah 

 Rerata Kategori Rerata Kategori 

Pengenalan Teknologi 

Pendidikan yang 

Mendukung Kearifan Lokal 

2.16 Kurang 

paham 

3.17 Paham 

Manajemen Kepemimpinan 

Berbasis Kearifan Lokal 

2.11 Kurang 

paham 

3.21 Paham 

Penguatan Kearifan Lokal 

melalui Kegiatan Sekolah 

2.13 Kurang 

paham 

3.23 Paham 

Jumlah Peserta =30 Orang 2.13 Kurang 

paham 

3.20 Paham 

 

Berdasarkan tabel di atas materi pelatihan sebelum pelatihan pada kepemimpinan 

berbasis budaya kearifan lokal pada kepala sekolah dasar meliputi: rerata 2.16 kategori  kurang 

paham ; rerata 2.11 kategori kurang paham pengenalan teknologi pendidikan yang mendukung 

kearifan lokal;  rerata 2.13 kategori kurang paham manajemen Kepemimpinan Berbasis 

Kearifan Lokal; Penguatan Kearifan Lokal melalui Kegiatan Sekolah. Berdasarkan tabel di atas 

materi pelatihan sesudah pelatihan pada kepemimpinan berbasis budaya kearifan lokal pada 

kepala sekolah dasar meliputi: rerata 3.17 kategori paham; rerata 3.21 kategori paham 

pengenalan teknologi pendidikan yang mendukung kearifan lokal;  rerata 3.23 kategori paham 

manajemen Kepemimpinan Berbasis Kearifan Lokal; Penguatan Kearifan Lokal melalui 

Kegiatan Sekolah. Berdasarkan hasil tersebut secara keseluran sebelum pelatihan rerata 2.13 

kategori kurang paham, dan rerata susudah pelatihan kategori paham rerata 3.20. 

 

Gambar 1. Peserta Pelatihan  Kepala Sekolah 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa pengenalan Teknologi Pendidikan yang Mendukung Kearifan 

Lokal meliputi igitalisasi Kearifan Lokal: Mengenalkan teknologi yang dapat digunakan untuk 
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mendokumentasikan dan menyebarkan budaya lokal seperti aplikasi untuk menyimpan cerita 

rakyat, tradisi, lagu daerah, atau bahasa lokal dalam bentuk digital, agar tidak punah.  aplikasi 

berbasis lokasi untuk mencari dan belajar tentang kearifan lokal: sebuah aplikasi berbasis lokasi 

yang bisa menghubungkan sekolah dengan budaya lokal yang ada di sekitar mereka, seperti 

tempat-tempat bersejarah, situs budaya, dan lainnya. Ini juga bisa digunakan untuk 

mengajarkan siswa mengenai pentingnya kearifan lokal melalui teknologi. Integrasi Kearifan 

Lokal dalam Kurikulum: Menyusun kurikulum berbasis budaya yang menggabungkan kearifan 

lokal dalam pembelajaran sehari-hari, seperti mengenalkan kerajinan tangan tradisional, teknik 

pertanian lokal, atau tradisi masyarakat setempat melalui aplikasi e-learning atau sistem 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Manajemen Kepemimpinan Berbasis Kearifan Lokal. Penggunaan Teknologi untuk 

Meningkatkan Kolaborasi dan Partisipasi: Sistem manajemen sekolah berbasis teknologi, 

seperti aplikasi untuk perencanaan kegiatan sekolah, pengumpulan umpan balik dari guru dan 

siswa, dan pemantauan perkembangan siswa, namun dengan tetap mengedepankan prinsip 

gotong-royong dan musyawarah, yang merupakan bagian dari budaya lokal. (Andreastuti et al., 

2019; Hermino, 2020; Shilfani et al., 2022). Pelatihan Kepemimpinan Berbasis Budaya Lokal: 

Menyediakan kursus online atau seminar tentang kepemimpinan berbasis nilai-nilai lokal yang 

mengedepankan kebijaksanaan, kedisiplinan, dan keharmonisan. Misalnya, mengajarkan 

kepala sekolah cara memimpin dengan menekankan nilai-nilai yang ada dalam budaya daerah 

seperti hormat terhadap orang tua, adat, dan nilai sosial yang dapat diterapkan dalam 

manajemen sekolah. 

 

 
 

Gambar 2.  Kepala sekolah melakukan diskusi 

 

Penguatan Kearifan Lokal melalui Kegiatan Sekolah Program Ekstrakurikuler Berbasis 

Budaya Lokal: Memanfaatkan teknologi untuk mengorganisir atau mempromosikan kegiatan 

ekstrakurikuler yang berfokus pada pelestarian budaya lokal, seperti seni tradisional, tarian 

daerah, atau pertunjukan budaya, dengan bantuan platform digital atau media sosial.(Liu et al., 

2023; Lumbanraja, 2019; Poros & Sobczyk, 2021). Kolaborasi dengan Komunitas Lokal: 

Teknologi dapat digunakan untuk memperkuat hubungan dengan komunitas lokal dalam rangka 

mendukung program pendidikan berbasis kearifan lokal. Misalnya, menggunakan platform 

untuk mengorganisir pertemuan atau acara yang melibatkan para sesepuh, tokoh budaya, atau 

praktisi lokal. 

 

 



 

2121 
 

 

 

Kesimpulan  

Pelatihan Kepemimpinan Berbasis Budaya Kearifan Lokal bagi para Kepala Sekolah Dasar 

memberikan pemahaman mendalam bahwa kepemimpinan yang efektif tidak hanya bertumpu 

pada kemampuan manajerial dan administratif, tetapi juga pada kemampuan memanfaatkan 

nilai-nilai budaya lokal sebagai landasan dalam mengelola sekolah. Melalui pelatihan ini, para 

kepala sekolah menyadari pentingnya menggali, melestarikan, dan mengintegrasikan kearifan 

lokal ke dalam praktik kepemimpinan, pembelajaran, dan budaya sekolah. Pelatihan ini juga 

memperkuat kompetensi kepala sekolah dalam membuat keputusan partisipatif, membangun 

jejaring dengan komunitas, serta menciptakan program sekolah yang relevan dengan konteks 

sosial budaya. Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil meningkatkan kapasitas 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola perubahan dan menghadapi tantangan 

pendidikan modern tanpa meninggalkan identitas budaya. Diharapkan, penerapan 

kepemimpinan berbasis kearifan lokal dapat memperkuat kualitas pendidikan di sekolah dasar, 

menumbuhkan karakter siswa, dan menciptakan lingkungan belajar yang berakar pada nilai-

nilai budaya bangsa. 
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